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Abstrak 
 

Rancang Bangun Panel Automatic Transfer Switch (ATS) dengan Monitoring dan Kendali Via Android 
berbasis Outseal PLC merupakan suatu sistem yang menggunakan Outseal PLC sebagai Controller dan 
memanfaatkan system interlock dari magnet kontaktor (MC) untuk mengunci salah satu sumber listrik dari 
PLN maupun Generator Set (Genset) serta menggunakan Time Delay Relay (TDR) sebagai Delay waktu untuk 
mengaktifkan sumber tegangan listrik. Alat ini juga dilengkapi dengan Sistem monitoring Untuk 
mengetahui sumber listrik mana yang sedang beroperasi Via Android serta kendali Bluetooth untuk 
mengaktifkan starting dari Generator Set. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada saat perpindahan 
sumber listrik dari PLN ke Generator Set (Genset) maupun Generator Set (Genset) ke PLN maka waktu pada 
Time Delay Relay (TDR) disetting selama 5 detik agar dapat meminimalisir terjadinya bouncing tegangan 
yang dapat menimbulkan kerusakan pada beban khususnya alat-alat elektronik. 
. 

Kata Kunci : Panel Automatic Transfer Switch (ATS), Outseal PLC, Android, Generator Set (Genset) dan 
Bluetooth 

 

1. PENDAHULUAN 
Listrik merupakan satu dari sekian kebutuhan manusia yang sangat penting sehingga dalam 

perkembangan dan kemajuan teknologi, pembangunan teknologi industri sangat berkaitan erat 
dengan tenaga listrik karena merupakan unsur yang mutlak sebagai penunjang dalam kegiatan 
industri. Di kehidupan modern tenaga listrik dapat dikatakan sebagai tolak ukur pada kemajuan 
masyarakat. [1] 

Supply energi listrik dari PLN tidak selalu kontinyu dalam penyalurannya terkadang 
sewaktu-waktu dapat terjadi pemadaman listrik yang disebabkan oleh gangguan listrik pada 
sistem ataupun pemeliharaan dari sistem distribusi sehingga diharusakan untuk pemadaman 
aliran listrik. Hal ini dapat mengakibatkan rusaknya peralatan elektronik dan tentu saja dapat 
mengakibatkan kerugian karena untuk menonaktifkannya tidak sesuai prosedur yang berlaku, 
terlebih lagu jika peralatan tersebut terhubung langsung dengan mikrokontroler ataupun 
mikroprosessor misalnya seperti komputer dan peralatan mikrokontroler lainnya. Disaat 
sekarang bisanya penggunaan genset untuk menaggulanginya, akan tetapi untuk pengoperasian 
genset masih memerlukan jedah waktu, jedah waktu inilah yang dapat membuat terganggunya 
suatu aktifitas dan juga dapat menyebabkan gangguan. [2] 

Design of Panel Automatic Transfer Switch (ATS) With Monitoring and Control Via Android Based Outseal 

PLC is the system uses an Outseal PLC as a controller and utilizes an interlock system from a magnet 

contactor (MC) to lock one of the power sources from the PLN and Generator Set (Genset) and uses 

a Time Delay Relay (TDR) as a time delay to activate a voltage source. This tool is also equipped 

with a monitoring system to find out which power source is operating via Android and Bluetooth 

control to active the Generator Set. To get maximum results when switching the power source from 

PLN to the Generator Set (Genset) or Generator Set (Genset) to PLN, the Time Delay Relay (TDR) 

time is set for 45 seconds in order to minimize the occurrence of voltage bounces that can cause 

damage to the load, especially electronic equipment. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akhirnya ingin mengangkat judul “Rancang 
bangun Panel Automatic Transfer Switch (ATS) dengan Monitoring dan Kendali Via Android 
Berbasis Outseal PLC” sebagai judul laporan skripsi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Auto Transfer Switch (ATS) 
ATS atau Automatic Transfer Switch merupakan peroses pemindahan penyulang sumber tegangan 

yang lainnya secara bergantian sesuai dengan perintah program Automatic transfer switch (ATS) adalah 
pengembangan dari COS atau biasa disebut dengan Change Over Switch Adapun perbedaan dari 
keduanya yakni ATS sudah dapat di operasikan secara otomatis sedangkan COS masih 
dioperasikan dengan cara manual. [3] 

Komponen-komponen penyusun ATS meliputi lampu indikator, kontaktor dan relay- relay. 
Kontaktor berjumlah dua unit yaitu satu unit untuk kontaktor genset dan satu unit yang lain untuk 
kontaktor PLN. Prinsip dari kontaktor ini adalah ketika salah satu kontaktor bekerja, maka 
kontaktor yang lain akan terkunci atau interlock. Sehingga hanya satu suplai daya yang dapat 
terhubung ke beban serta menghindari terhubungnya suplai daya utama dengan suplai daya 
cadangan. [4] 

Gambar 1. Blok Diagram Automatic Transfer Switch (ATS) [4] 
 

2.2 Komponen Penyusun Panel ATS 

2.2.1 Relay MK3PN 220 VAC 

Relay MK3P merupakan saklar elektronik yang dapat memutuskan atau menghubungkan 
suatu rangkaian dengan menggunakan kontrol dari rangkaian elektronik lain. Sebuah relay terdiri 
atas kumparan, pegas, saklar (terhubung pada pegas) dan 2 buah kontak elektronik NC (Normally 
Close) dan NO (Normally Open) Pada relay MK3PN, relay ini memiliki 8 kaki atau pin. [5] 

 
Gambar 2. Relay MK3PN 220VAC [5] 

 

2.2.2 Relay 220 VAC/ 5 VDC 

Relay merupakan saklar yang dioperasikan secara elektromekanik. Adapun perinsip kerja 
dari relay menggunakan sistem elektromagnetik untuk menggerakan kontak saklar maka dari itu 
arus yang kecil (low Power) dapat menghantarkan listrik yang lebih tinggi. Sebagai contoh relay 
yang menggunakan electromagnet 5 VDC akan mampu menggerakan armature relay untuk 
menghantarkan listrik dengan tegangan 220 V AC. [6] 

 

Gambar 3. Relay 220VAC/5 VDC [7] 
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2.2.3 Time Delay Relay 220 VAC 

Time Delay Relay sering disebut juga Timer atau Relay Pewaktu yang digunakan dalam instalasi, 
terutama instalasi yang membutuhkan pengaturan waktu secara otomatis. Adapun Fungsi timer 
AC 220V ini adalah sebagai pewaktu bagi peralatan yang akan dikendalikannya. Timer ini 
digunakan untuk mengatur waktu aktif atau nonaktif dari Magnetik kontaktor. [5] 

 

Gambar 4. Timer 220 VAC [5] 

2.2.4 Magnetic Contactor 220 VAC 

Magnetic Contactor (MC) adalah sebuah komponen yang berfungsi sebagai penghubung 
dengan kapasitas yang besar menggunakan daya minimal. Sebuah kontaktor terdiri dari koil, 
beberapa kontak Normally Open (NO) dan Normally Close (NC). Kontaktor dioperasikan secara 
elektromagnetis adalah salah satu mekanisme yang paling bermanfaat yang pernah dirancang 
untuk penutupan dan pembukaan rangkaian listrik. [5] 

 
Gambar 5. Magnetik Contactor (MC) [5] 

 

2.2.5 Miniature Circuit Breaker 
Miniature Circuit Breaker atau biasa disebut dengan MCB pemutus tenaga berfungsi untuk 

memutuskan suatu rangkaian jika terdapat arus yang mengalir dalam rangkaian atau beban listrik 
yang melebihi kemampuan. Pemutus tenaga mempunyai dua posisi, posisi terhubung bernilai 1 
(ON) dan terdapat sebuah gangguan maka MCB dengan sendirinya akan memutuskan sumber 
tegangan yang mengalir pada rangkaian secara otomatis sehingga kedudukan saklarnya 0 (OFF) 
[3] 

 
Gambar 6. Miniature circuit breaker (MCB) [3] 

 

2.2.6 Push Button 
Push Button adalah saklar tekan yang berfungsi sebagai pemutus atau penyambung arus listrik 

dari sumber arus ke beban listrik. Adapun prinsip kerja Push Button adalah jika pada keadaan 
normal maka kontak tidak berubah, dan jika ditekan maka kontak yang semula NC akan menjadi 
NO dan sebaliknya. [3] 

 
Gambar 7. Push Button [3] 

 

2.2.7 Lampu Indikator 
Lampu indikator berfungsi sebagai penanda pada panel dari mana arus yang digunakan 

Ketika lampu tersebut menyala. Pada alat ini lampu yang digunakan adalah lampu dengan 
tegangan 220VAC dan berdiameter 22mm. [5] 
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Gambar 8. Lampu Indikator [5] 

 

2.2.8 Selector Switch 
Selector switch adalah saklar yang di gunakan untuk memilih. Adapun prinsip kerja dari selector 

switch yaitu sebagai penyambung rangkaian sesuai dengan yang ditunjuk oleh tangkai selector. [8] 

 
Gambar 9. Selector Switch [8] 

 

2.3 Outseal PLC 

Outseal PLC adalah sebuah teknologi otomasi karya anak bangsa. Untuk merancang 
kontrol logika pada outseal PLC dibutuhkan perangkat lunak yang bernama outseal studio yang 
juga merupakan produk dari outseal. Outseal studio dijalankan di PC dalam bentuk visual 
programming menggunakan ladder diagram (diagram tangga), Diagram tangga tersebut 
merupakan sebuah hasil rancangan kontrol logika yang selanjutnya akan dikirim melalui kabel 
USB untuk ditanam di dalam hardware outseal PLC secara permanen. [9] 

 
Gambar 10. USB ditanam didalam hardware Outseal PLC [9] 

 

2.4 Bluetooth HC – 06 

Bluetooth HC-06 adalah modul komunikasi di frekuensi 2.4GHz dengan default 
pengkoneksi sebagai SLAVE. Gampang untuk dipakai mikrokontroler pembuatan applikasi 
wireless atau jarak jauh. Interface dipakai ialah GND, VCC, TXD, dan RXD. Built dalam LED 
untuk indikator koneksi Bluetooth. Untuk jarak efektif jangkauan yang bias ditempuh sebesar 
10 m, walaupun bisa menempuh diatas dari 10 m, tetapi kualitas koneksi semakin menurun. [10] 

 
Gambar 11. Modul Bluetooth [10] 

 

2.5 Modul Adaptor 

Adaptor merupakan sebuah rangkaian elektronika yang digunakan untuk mengubah 
tegangan listrik yang besar menjadi tegangan listrik lebih kecil, atau rangkaian yang digunakan 
untuk mengubah (arus AC) menjadi (arus DC). Adaptor digunakan untuk menurunkan tegangan 
AC ke tegangan DA 220 Volt AC menjadi kecil antara 3volt DC sampai 12 volt DC sesuai 
kebutuhan alat elektronika. [11] 
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Gambar 12. Modul Adaptor [11] 

 
3. PEMBAHASAN  
3.1 Perangkat Keras (Hardware) 
3.1.1 Blok Diagram 

Blok diagram merupakan bagian penting dalam perancangan suatu alat. Cara kerja 
keseluruhan alat yang akan dibuat dapat dilihat pada blok diagram sehingga kesuluruhan blok 
diagram akan menghasilkan suatu sistem yang dapat difungsikan atau dapat bekerja. Dalam 
perancangan blok diagram Sistem Pemodelan Panel ATS dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini. 

 

Gambar 13. Blok Diagram Sistem Keseluruhan 

3.1.2 FlowChart 

Gambar 14. Flowchart 

Flowchart merupakan bentuk alir dari diagram blok yang merupakan bagian penting dalam 
perencanaan perancangan suatu alat. Cara kerja keseluruhan alat yang akan dibuat dapat dilihat 
pada flowchart yang akan menghasilkan suatu sistem yang dapat difungsikan dan dapat bekerja. 
Adapun flowchart dalam perancangan alat ini dapat dilihat pada gambar 14 diatas. 
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3.1.3 Rangkaian Pengendali 
 
 
 
 
 
 
 

 

a. Otomatis b. Manual 

Gambar 15. Rangkaian Pengendali 
Rangkaian Pengendali merupakan rangkaian yang berfungsi untuk mengendalikan kinerja 

sistem dari panel ATS. Untuk gambar 15 bagian a merupakan rangkaian pengendali secara 
otomatis yang mana untuk aktivasi magnet kontaktornya menggunakan fungsi dari Time Delay 
Relay, untuk Gambar 15 bagian b merupakan rangkaian pengendali secara manual yang mana 
untuk aktivasi magnetic kontaktornya menggunakan fungsi dari push button. 
3.1.4 Rangkaian Pengawatan 

Gambar 16. Rangkaian Pengawatan 
Layout Pengawatan merupakan mekanisme susunan dari rangkaian pengkabelan pada 

sistem panel ATS. hal ini berfungsi untuk memudahkan pada tahap perakitan alat dan juga dapat 
mempermudah perbaikan jika terjadinya trouble. Adapun Layout Pengawatan Panel ATS tertera 
pada Gambar 16 diatas. 

 

3.2 Hasil Pengujian 

Pengujian pada alat ini terbagi menjadi beberapa bagian yakni : 

a. Bagian Panel ATS yang dioprasikan secara Manual dan Otomatis dengan Sumber 
Listrik menggunakan Listrik PLN dan Listrik Generator Set (Genset). 

b. Pengukuran Jarak Konektifitas jangkauan Kerja Bluetooth HC-06 untuk monitoring 
dan Kendali Sistem ATS. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Pengujian Panel b. Tampilan Panel c. Pengujian Kerja Bluetooth 

Gambar 17. Pengujian Panel dan Bluetooth 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Panel ATS Dengan Sumber Listrik PLN Secara Manual 
 

     Pembacaan 
Panel Meter 

Indikator Lamp 

Waktu Pengujian 
Sumber Listrik PLN Manual 

V In 
(V AC) 

V Out 
(V AC) 

I In 
(μA) 

I Out 
(μA) 

  

Ampere Volt Merah Hijau 

Tanggal 14 Februari 2022 
Jam: 07:00 (Pagi) 

217.3 213.1 13.2 1.0 0 220 ON OFF 

Tanggal 14 Februari 2022 
Jam: 19:00 (Malam) 

196.6 196.7 13.9 1.4 0 198 ON OFF 

Tanggal 15 Februari 2022 
Jam: 08:00 (Pagi) 

226.5 226.3 19.7 1.3 0 225 ON OFF 

Tanggal 15 Februari 2022 
Jam: 19:00 (Malam) 

192.5 195.1 14.3 1.0 0 192 ON OFF 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 07:00 (Pagi) 

226.6 227.2 17.4 1.5 0 228 ON OFF 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam:19:00 (Malam) 

195.8 196.4 15.1 1.7 0 198 ON OFF 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Panel ATS Dengan Sumber Listrik PLN Secara Otomatis 
     Pembacaan 

Panel Meter 

Indikator Lamp 

Waktu Pengujian 
Sumber Listrik PLN Manual 

V In 
(V AC) 

V Out 
(V AC) 

I In 
(μA) 

I Out 
(μA) 

  

Ampere Volt Merah Hijau 

Tanggal 14 Februari 2022 
Jam: 07:00 (Pagi) 

222.5 222.9 19.7 3.0 0 220 ON OFF 

Tanggal 14 Februari 2022 
Jam: 19:00 (Malam) 

200.5 199.3 18.9 1.6 0 200 ON OFF 

Tanggal 15 Februari 2022 
Jam: 08:00 (Pagi) 

220.1 220.0 17.9 1.2 0 220 ON OFF 

Tanggal 15 Februari 2022 
Jam: 19:00 (Malam) 

196.0 195.7 16.4 1.3 0 192 ON OFF 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 07:00 (Pagi) 

225.4 227.3 18.9 1.7 0 225 ON OFF 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam:19:00 (Malam) 

194.6 193.8 16.1 1.2 0 198 ON OFF 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Panel ATS Dengan Sumber Listrik Genset Secara Manual 
     Pembacaan 

Panel Meter 

Indikator Lamp 

Waktu Pengujian 
Sumber Listrik PLN Manual 

V In 
(V AC) 

V Out 
(V AC) 

I In 
(μA) 

I Out 
(μA) 

  

Ampere Volt Merah Hijau 

Tanggal 14 Februari 2022 
Jam: 07:00 (Pagi) 

222.5 225.9 27.7 2.1 0 222 OFF ON 

Tanggal 14 Februari 2022 
Jam: 19:00 (Malam) 

226.0 225.7 26.0 8.1 0 225 OFF ON 

Tanggal 15 Februari 2022 
Jam: 08:00 (Pagi) 

225.9 225.9 31.9 6.9 0 228 OFF ON 

Tanggal 15 Februari 2022 
Jam: 19:00 (Malam) 

225.8 225.7 25.2 6.7 0 225 OFF ON 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 07:00 (Pagi) 

225.8 225.5 25.4 4.1 0 225 OFF ON 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam:19:00 (Malam) 

225.9 225.8 25.5 6.2 0 228 OFF ON 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Panel ATS Dengan Sumber Listrik Genset Secara Otomatis 

     Pembacaan 
Panel Meter 

Indikator Lamp 

Waktu Pengujian 
Sumber Listrik PLN Manual 

V In 
(V AC) 

V Out 
(V AC) 

I In 
(μA) 

I Out 
(μA) 

  

Ampere Volt Merah Hijau 

Tanggal 14 Februari 2022 
Jam: 07:00 (Pagi) 

226.0 225.6 28.8 7.1 0 225 OFF ON 

Tanggal 14 Februari 2022 
Jam: 19:00 (Malam) 

225.5 225.6 25.9 2.5 0 224 OFF ON 

Tanggal 15 Februari 2022 
Jam: 08:00 (Pagi) 

225.7 225.7 27.8 3.1 0 225 OFF ON 

Tanggal 15 Februari 2022 
Jam: 19:00 (Malam) 

225.5 225.7 29.4 8.2 0 228 OFF ON 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 07:00 (Pagi) 

225.4 225.6 30.8 4.8 0 222 OFF ON 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam:19:00 (Malam) 

225.9 225.5 29.2 6.2 0 228 OFF ON 
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Tabel 5. Hasil Pengu jian Konektifitas a tau Jangkauan Kerj a Bluetooth HC-06 

Waktu Pengujian Jarak Aktifaasi 
(Meter) 

Genset Start 
(Aktif/ Non Aktif) 

Pembacaan Indikator Genset 
(Aktif/ Non Aktif) 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

5 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

10 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

15 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

20 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

25 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

30 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

35 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

40 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

50 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

65 Aktif Aktif 

Tanggal 16 Februari 2022 
Jam: 17:00 (Sore) 

70 Non Aktif Non Aktif 

 

3.3 Analisa Percobaan 
Pengoperasian Panel Automatic Transfer Switch (ATS) ini terdapat dua keadaan yakni secara 

manual dan secara otomatis. Dan untuk sumber listrik utamanya dari listrik PLN dan untuk back-
up nya berasal dari listrik genset. Dalam penyamplingan data dilakukan selama 3 hari dan setiap 
harinya dilakukan 2 kali sampling diwaktu pagi dan malam hari. 

Dari hasil penyamplingan tersebut nilai tegangan menggunakan sumber listrik dari PLN pada 
pagi hari cenderung lebih besar dibandingkan penyamplingan pada malam hari, seperti pada 
tanggal 16 Februari 2022 pada pukul 07:00 (pagi), didapat pengukuran tegangan input terbesar 
226.6 VAC (Pengoperasian Manual) dan pada tanggal 15 Februari 2022 pada pukul 19:00 (malam), 
didapat pengukuran tegangan input terkecil 192.5 VAC (Pengoperasian Manual). Untuk 
pengukuran tegangan output terbesar 227.3 VAC (Pengoperasian Otomatis) pada tanggal 16 
Februari 2022 pada pukul 07:00 (pagi) dan untuk pengukuran tegangan output terkecil 193.8 
VAC (Pengoperasian Otomatis) pada tanggal 16 Februari 2022 pada pukul 19:00 (malam). 

Dari hasil penyamplingan nilai tegangan menggunakan sumber listrik dari Genset 
cenderung nilai tegangannya lebih stabil, seperti pada tanggal 14 Februari 2022 pada pukul 07:00 
(pagi) dan 19:00 (malam) didapatkan hasil pengukuran tegangan Input terbesar 
226.0 VAC (Pengoperasian Otomatis) dan pada tanggal 14 Februari 2022 pukul 19:00 (malam) 
didapatkan hasil pengukuran input terkecil 222.5 VAC (Pengoperasian Manual). Untuk 
pengukuran tegangan output terbesar 225.9 VAC (Pengoperasian Manual) pada tanggal 14 
Februari 2022 pukul 07:00 (pagi) dan 15 Februari 2022 pukul 08:00 (pagi), untuk pengukuran 
tegangan output terkecil 225.5 VAC (Pengoperasian Otomatis dan Manual) pada tanggal 16 
Februari 2022 Pukul 07:00 (pagi) dan pada tanggal 16 Februari 2022 Pukul 19:00 (malam). 

Untuk data pengujian konektifitas atau jangkauan kerja bluetooth HC-06 jarak maksimalnya 
adalah sejauh 60 meter pada posisi lurus tanpa ada obstacle didepannya. untuk starting genset dan 
monitoring sumber listrik yang sedang beroperasi, sumber listrik PLN diindikasikan dengan 
indikator warna merah pada HMI Modbus dan untuk sumber listrik Genset diindikasikan dengan 
indikator warna hijau pada HMI Modbus. 
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4. KESIMPULAN  

Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran tegangan pada input dan output menggunakan sumber listrik PLN 
diwaktu pagi lebih besar dibandingkan diwaktu malam. 

2. Hasil pengukuran tegangan pada input dan output menggunakan sumber listrik genset 

cenderung stabil dibandingkan hasil pengukuran tegangan menggunakan sumber 
listrik PLN. 

3. Jarak maksimal untuk jangkauan konektivitas dari modul Bluetooth HC-06 untuk 
kontrol dan monitoring pada sistem panel ATS ini adalah 60 meter. 

 

Saran 
Pada perancangan alat berupa rancang bangun panel Automatic Transfer Sswitch (ATS) dengan 
monitoring dan kendali via android ini. Masih terdapat kelemahan dan kekurangan. 
Beberapa hal yang dapat dijadikan saran pada alat ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih terkendalanya jarak untuk monitoring sumber energi listrik yang sedang 
beroperasi pada sistem dan untuk mengontrol aktifasi dari gensetnya, sehingga untuk 
kedepannya alat ini dapat dikembangkan dengan gabungan sistem IOT. 

2. Pada alat ini untuk kedepannya dapat dikombinasikan dengan PLC konvensional yang 
memiliki output data analog agar support untuk dipasangkan dengan sensor tegangan. 
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